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Abstrak

Hubungan muslim dan non muslim merupakan salah satu isu yang menarik untuk
diperbincangkan sampai saat ini. Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak tersebar,
namun sejauh penelusuran dalam kajian ini hanya membahas tentang relasi muslim dan non
muslim secara global dan relasi muslim dan non muslim dalam berbagai perspektif tokoh.
Problem hubungan muslim dan non muslim masih terdapat kontroversial yang terkandung di
dalamnya, dalam ranah sosial mengenai kepemimpin non muslim sedangkan ranah agama
bahwa masih terdapat ketidakharmonisan non muslim dengan muslim tentang anggapan bahwa
Islam agama yang penuh dengan kekerasan dan bahkan lebih dari itu. Maka dari itu, penulis
mencoba melakukan penelitian ini dengan menggunakan teori qira’ah mubadalah untuk
mendapatkan hasil kesalingan dalam ayat-ayat yang berhubungan dengan relasi muslim dan non
muslim dalam al-Qur’an. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
kualitatif berbasis kaji an pustaka.

Tesis ini berfokus pada tiga rumusan masalah yaitu: perfama, bagaimana al-Qur’an
memandang hubungan muslim dan non muslim. Kedua, bagaimana ketersalingan muslim dan
non muslim dalam al-Qur’an. Ketiga, bagaimana implikasi mubadalah dalam hubungan muslim
dan non muslim. Tesis ini menggunakan analisa untuk menghadirkan makna mubadalah
terhadap ayat-ayat hubungan muslim dan non muslim. Dalam tesis ini penulis menggunakan
teori qira’ah mubadalah yang dipelopori oleh Faqihuddin Abdul Kodir. Sederhananya, teori ini
mempunyai tiga cara kerja yaitu: pertama, menentukan dan menegaskan prinsip-prinsip ajaran
Islam dari teks yang bersifat universal sebagai pondasi pemaknaan. Kedua, menemukan gagasan
di dalam teks yang terdapat dalam al-Qur’an maupun hadis, dengan menghilangkan subjek dan
objek dari teks al-Qur’an. Ketiga, memberlakukan gagasan bagi kedua belah pihak.

Kesimpulan dalam penelitian ini ialah pertama, bahwa al-Qur’an memandang hubungan
muslim dan non muslim dengan dua sisi. Pertama, dilihat dari sisi sosial, al-Qur’an memberikan
peluang untuk berelasi baik kepada muslim maupun non muslim. Kedua, dalam ranah
keyakinan al-Qur’an memberikan tanggapan bahwa hadirnya agama Islam bukan merupakan
sebuah pemaksaan didalamnya tetapi untuk saling hidup berdampingan dengan bingkai
perdamaian. Kedua, dalam QS. al-Hujurat [49]: 13 dijelaskan bahwa kata ta’arafis yang berasal
dari kata ‘arafa artinya saling mengenal, tidak hanya makna diatas, tetapi dalam ayat ini juga
kata ta’arafu bisa mengandung makna timbal balik. Kemudian dalam QS. an-Nisa [4]: 1
dikatakan bahwa tasa’alun yang artinya saling meminta satu sama lain. Ketiga, untuk
implikasi mubadalah ayat-ayat tenang hubungan muslim dan non muslim tidak dapat diterapkan
secara keseluruhan dikarenakan mubadalah hanya bisa dipraktekkan pada ayat-ayat sosial saja
dan tidak dapat diterapkan dalam ayat-ayat teologis.

Kata kunci: Hubungan muslim dan non muslim, Ayat-ayat hubungan muslim dan non muslim,
Qira’ah Mubadalah.
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PEDOMAN TRANSITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin merujuk pada Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif | tidak dilambangkan

- B&’ B Be

< Ta’ T Te

= Sa“ $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

< Ha" h ha (dengan titik dibawah)
< Kha" Kh ka dan ha

: Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
? Ra’ R Er

J Zai z Zet

d Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
oe Sad S es (dengan titik dibawah)
oA Dad d de (dengan titik dibawah)
k Ta" t te (dengan titik dibawah)
k Za“ z zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ayn e koma terbalik di atas




¢ Gayn Gh Ghe
. Fa" F Ef
e Qaf Qi
4 Kaf K Ka
d Lam L El
¢ Mim M Em
< Niin N En
9 Waw \\ We
-] —
Ha" H Ha
’ Hamzah oo Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap
33 M Ditulis Muta’addidah
s Ditulis ‘Iddah
C. Ta’marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
LULEN Ditulis Hikmah
ia Ditulis Hibah




(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap dalam bahasa

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki /a7az aslinya.)

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka ditulis ‘h’

s LY &) 8 Ditulis Kardmah al-auliya

c. Bila ta’marbiitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah ditulis h

Jadll 3183 Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis 1
) U
Dammah Ditulis
E. Vokal Panjang
B Ditulis Y
Fathah+alif aialy A jahiliyah
) Ditulis }
Fathah+ya’ mati ol A :Tansa
s Ditulis )
Kasrah+ ya’ mati I :Karim
. Ditulis )
Dammah+wawu mati was R U :Furid
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F. Vokal Rangkap

n Ditulis Ai-“Bainakum”
Fathah ya mati pSin
, Ditulis Au “Qaul”
Fathah wawu mati Js

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

A Ditulis A’antum
whel Ditulis U’iddat
W o Ditulis La’insyakartum

H. Kata sandang Alif+tLam

a. Bila diikuti huruf Qomarriyyah ditulis dengan menggunakan “I”

Gl Ditulis Al-Qurian
el Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunkan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya,

serta menghilangkan huruf1 (el) nya.

s Uakd) Ditulis As-Sama’
gPAl Ditulis Asy-Syams

xii



I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat

g Al (s 93

2

Ditulis

Ditulis

Zawial-Furiid

Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadist, salat, zakat dan mazhab.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit, seperti judul
buku A/-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara yang menggunakan
huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko Hidayah, Mizan.
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A.

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Relasi muslim dan non muslim merupakan persoalan masa lampau yang telah hadir
pada masa Rasulullah Saw dan para sahabatnya. Pada masa Rasulullah Saw. hijrah ke
Madinah, umat Islam bukanlah satu-satunya penduduk Madinah tetapi, terdapat
penduduk lainnya seperti Yahudi, Nasrani, dan paganis. Setelah kurang lebih dua tahun
berhijrah Nabi Saw membuat sebuah piagam dengan tujuan untuk mengatur antar
kelompok di Madinah. Nama piagam tersebut dikenal dengan piagam Madinah. Piagam
ini merupakan konsitusi negara yang tertulis pertama di dunia dengan berdasarkan Islam
dan disusun sesuai syari’at Islam. Piagam ini adalah konsepsi dari Nabi Saw sesuai dengan
al-Qur’an yang memuat tentang kebebasan dalam beragama, hak setiap individual atau
kelompok untuk mengatur hidupnya sesuai dengan kepercayaanya, hak asasi manusia,

mengenai ekonomi dan lain sebagainya. !

Dengan terwujudnya piagam Madinah
merupakan bukti bahwa relasi muslim dan non muslim (penduduk Madinah) yang

dibangun oleh Rasulullaah Saw. membuahkan hasil dengan mencapai persatuan dan

kesatuan serta menciptakan persaudaraan baik dalam ranah sosial maupun agama.?

I1Siti Muhibah, “Meneladani Gaya Kepemimpinan Rasulullah Saw (Upaya Menegakkan Nilai-nilai

Toleransi antar Umat Beragama),” dalam Jumal Pendidikan Karakter “JAWARA” (JPKJ), Vol. 4, No. 1, Juni 2018,

hlm. 71

2 Muhammad Fakhri, Piagam Madinah Sebagai Pilar Dasar Kerukunan Masyarakat Madinah, dalam

https://media.neliti.com/media/publications/40288-ID-piagam-madinah-sebagai-pilar-dasar-kerukunan-

masyarakat-madinah.pdf. Akses tanggal 07 September 2021, hlm 1.

1


https://media.neliti.com/media/publications/40288-ID-piagam-madinah-sebagai-pilar-dasar-kerukunan-masyarakat-madinah.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/40288-ID-piagam-madinah-sebagai-pilar-dasar-kerukunan-masyarakat-madinah.pdf

Kemudian, jika ditarik pada saat ini persoalan relasi muslim dan non muslim
masih tetap ramai diperbincangkan. Di satu sisi, ada yang berpandangan begitu ketat
membatasi relasi muslim dengan non muslim dan ada juga yang berpendapat dengan
cukup terbuka serta toleran dalam relasi antara muslim dengan non-muslim. 3

Relasi muslim dan non muslim masih terdapat kontroversial yang terkandung di
dalamnya, baik di ranah sosial maupun agama. Jika dilihat di ranah sosial terdapat isu
mengenai kontroversi pemimpin non muslim menjelang Pilkada DKI Jakarta tahun 2017.
Dengan melibatkan media on/ine seperti Republika.co.id pemberitaan mengenai calom
pemimpin Jakarta lebih banyak mendasari pada hasil keputusan Muktamar Lirboyo yang
menegaskan selama ada pemimpin muslim yang adil maka diwajibkan muslim memilih
pemimpin muslim. Media Kompas.com mendasarkan pemberitaannya dari sudut pandang
fakta kebinekaan masyaraka Jakarta yang terdiri dari berbagai suku dan agama.*

Sedangkan dalam urusan agama pun masih terdapat ketidakharmonisan non
muslim dengan muslim tentang anggapan bahwa Islam agama yang penuh dengan

kekerasan dan bahkan lebih dari itu.’ Dalam hal ini, perlu digaris bawahi, bahwa Islam

3 Alwi Shihab, . Is/am Inklusif Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama. (Bandung: Mizan, 1997), 40.

4 Trihono, Kontroversi Pemimpin Non Muslim Menjelang Pilkada DKI Jakarta Tahun 217 (Analisis Wacana
Terhadap Pemberitaan Media Online Republika. Co.ID dan Kompas. Com), Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2017,hlm 152.

SFaktanya seperti kejadian bom Bali di Paddy’s Café dan Sari Club di Kawasan Kuta Legian Bali pada 12
Oktober 2002. Dengan menewaskan 164 warga asing dari 21 negara dan 38 orang warga Indonesia dan masih banyak
kejadian lainny. Lihat di OS Lasut, Tragedi Bom Bali, dalam https://core.ac.uk/download/pdf/35385256.pdf. Akses
tanggal 07 September 2021, hlm. 1, lihat jugapadajurnal Risqo Faridatul Ulya dan Hafizullah, “Konsep Jihad dalam
Tafsir Al-Maragi (Studi Tafsir Tematik Tentang Jihad dalam QS. At-Taubah),” dalam Jumal Illmu Ushuluddin, Adab
dan Dakwah, Vol. 2, No. 2, Desember 2020, hlm, 275. Kemudian terjadi kembali ledakan bom bunuh diri di Gereja
Santa Maria, Gereja Kristen Indonesia dan ledakan di Gereja Pantekosta Arjuno di Surabaya. Lihat di Jurnal Abd.
Halim dan Abdul Mujib Adnan, “Problematika Hukum dan Ideologi Islam Radikal (Studi Bom Bunuh Diri
Surabaya),” dalam Jurmal Ulul A Ibab Studi dan Penelitian Hukum Islam, Vol. 2, No. 1, Oktober 2018,hlm. 33.
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yang demikian ialah mereka yang tidak bertanggung jawab atas agamanya dan selalu
mengatasnamakan agama sebagai identitasnya. Sehingga memicu pada perselisihan
antara keduanya. Namun, non muslim sering kali atau tidak suka terhadap orang-orang
muslim,® inilah terkadang menjadi pemicu terjadinya perselisihan atau bisa dikatakan
tidak terwujudnya sebuah toleransi dalam relasi muslim dan non muslim dengan baik. ’

Padahal Islam hadir untuk menciptakan rahmatallil’alamin kepada seluruh umat
manusia di muka bumi ini. Dan di setiap manusia pasti mempunyai sifat adil, pilihan
terbaik, ataupun moderat dalam tindakan baik itu pada umat muslim maupun non muslim
yang mana sikap ini dapat menghantarkan kepada tindakan yang toleran. Maka keduanya
ini bisa berlaku timbal balik. Di sini dapat terlihat posisinya bahwa umat muslim itu bisa
menjadi subjek dan objeknya non muslim, dan sebaliknya umat muslim juga bisa menjadi
objek sedangkan subjeknya non muslim. Dari persilangan posisi ini, menurut penulis
penelitian ini harus dicapai dengan satu konsep yang modelnya ketersalingan atau
mubadalah.

Konsep mubadalah ialah membaca teks-teks keagamaan baik itu al-Qur’an
maupun hadis yang dikembangkan untuk mencapai perspekif dalam relasi tertentu antara
kedua belah pihak yang mempunyai kandungan nilai semangat kemitraan, kesalingan, dan

kerja sama.® Sedangkan tujuan gira’ah mubadalah adalah untuk mengukuhkan nilai-nilai

6 Pernah terjadi di Ujung Pandang sebuah gereja di rusak oleh umat Islam dikarenakan seorang pemuka Agama
Kristen di kotatersebut mengeluarkan ucapan-ucapan yang menghina Nabi Muhammad Saw. Lihat tulisan Jumhana,
“Hubungan Islam Dan Kristen Di Indonesia Dalam Pandangan Adian Husaini (Solusi Konflik Islam dan Kristen),”
dalam Users/ASUS/Downloads/Documents/garudal251432 .pdf. Akses 07 September 2021, him. 141.

7 Triyanah, “ Hubungan Muslim Dengan Non Muslim Dalam Al-Qur’an Perspekif Metode Tafsir Konteksual
Abdullah Saeed” Skripsi IAIN Salatiga, 2017, hlm. 3.

8 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam,
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 59-60.



keadilan, kesalingan dalam relasi laki-laki dan perempuan, pada tataran praktek
kehidupan sehari-hari baik itu dalam ruang keluarga maupun masyarakat.’
Maka dari itu, menurut penulis konsep ini bisa dipraktekkan ke dalam pola
hubungan antara muslim dan non muslim dalam mencapai sebuah tindakan yang saling
mentoleransi antar sesama.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana al-Qur’an memandang hubungan muslim dan non muslim?

2. Bagaimana ketersalingan muslim dan non muslim dalam al-Qur’an?

3. Bagaimana implikasi mubadalah dalam hubungan muslim dan non muslim?
C. Tujuandan Kegunaan Penelitian

Setelah dipaparkan rumusan masalah di atas, maka selanjutnya diuraikan tujuan
dari penelitian ini. Adapun tujuannya sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan al-Qur’an dalam memandang hubungan muslim dan non muslim.
2. Merumuskan ketersalingan muslim dan non muslim dalam al-Qur’an.

3. Menguji konsep mubadalah dalam hubungan muslim dan non muslim.

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah untuk memenuhi tugas akhir
dalam menyelesaikan strata II dalam program studi aqidah dan filsafat Islam, fakultas
ushuluddin dan pemikiran Islam, konsentrasi studi Alquran dan hadis, Universitas Negeri

Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta.

9 Milenial Paham Mubadalah, dalam https://www.cari-ustadz.org/blog/2019/01/27/milenial -paham-
mubadalah/. Akses 25 Agustus 2021.
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Sedangkan kegunaan penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana al-Qur’an
memandang hubungan muslim dan non muslim, menjelaskan ketersalingan muslim dan
non muslim dalam al-Qur’an dan mengetahui implikasi mubadalah dalam hubungan

muslim dan non muslim.

D. Telaah Pustaka

Dalam kajian telaah pustaka ini penulis menemukan tulisan- tulisan terdahulu
mengenai sejenis dengan penulis lakukan. Penulis mengklasifikasikan telaah pustaka
menjadi 2 bagian. Pertama, penulis terlebih dahulu memaparkan penelitian yang berkaitan
dengan penelitian ini. Sebagaimana artikel yang telah ditulis oleh Muhammad Alan Juhari
dengan judul “ Relasi Muslim dan Non Muslim Perspektit Tafsir Nabawi dalam
Mewujudkan Toleransi”. Penelitian ini, memaparkan analisis hadis-hadis nabi dan ayat-
ayat al-Qur’an tentang relasi muslim dan non muslim dengan menggunakan metode
deskripif- analitis. Kesimpulkan penelitian ini bahwa secara global nabi memberikan dua
bentuk relasi, yakni relasi harmonis dan disharmonis. Namun, harus disadari, dari riwayat-
riwayat nabi yang berkaitan tentang relasi pada dasarnya, beliau berusaha untuk menjalin
hubungan baik dengan non-muslim. Meskipun pada prakteknya, beliau pernah melakukan
kekerasan dan peperangan terhadap non muslim dengan alasan menjaga dan
menyelamatkan jiwa, agama, dan umat-umatnya. Apabila suasana menjadi aman, nabi
selalu memberikan contoh yang terpuji kepada sesamanya baik itu orang-orang muslim

maupun kepada orang-orang yang berbeda keyakinan.!'?

10 Muhammad Alan Juhari “ Relasi Muslim dan Non Muslim Perspektif Tafsir Nabawi Dalam Mewujudkan
Toleransi”, Vol. 4, No. 2,2018.



Skripsi yang ditulis oleh Triyani dengan judul “Hubungan Muslim Dengan Non
Muslim Dalam Al-Qur’an Perspektif Metode Tafsir Konsepual Abdullah Saced”. Tulisan
ini menggunakan metode tafsir konseptual Abdullah Saeed dengan mengfokuskan
penelitiannya dalam QS. al-Hujurat [49] : 13 dan QS. al-Mumtahanah [60]: 8 yang
menyimpulkan bahwa sesama manusia diperintahkan untuk saling mengenal, menghargai
dan saling berbuat kebaikan serta berlaku adil kepada siapapun. Al-Qur’an telah
memberikan petunjuk tata krama dalam bergaul kepada sesama muslim, Ayat di atas tidak
berbicara kepada orang-orang yang beriman, tetapi kepada semua manusia. Islam
merupakan agama yang tegas dalam menegakkan hak-hak agama lain, untuk hidup dan
menjalankan agama masing-masing dengan penuh kesungguhan.!!

Artikel yang ditulis oleh Andi Rahman dengan judul “Relasi Antara Muslim
Dengan Non Muslim”. Penelitian ini tidak menyebutkan metode yang digunakan dalam
penelitiannya. Tetapi, menurut penulis artikel ini menggunakan metode deskriptif
analisis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam histori nabi dan umat Islam serta
kaum Nashrani dan Yahudi. Agama Islam mengakui pluralitas agama dan tidak memaksa
dalam berdakwah. Islam datang bukan untuk menghancurkan agama lain, melainkan
untuk hidup berdampingan dengan damai. Dengan adanya Interaksi sosial (mu'amalah)
dalam keseharian bersama orang-orang kafir, Islam sendiri telah mengajarkan sikap saling

menghargai di antara sesamanya.!?

I Triyanah, “ Hubungan Muslim Dengan Non Muslim Dalam Al-Qur’an Perspekif Metode Tafsir Konteksual
Abdullah Saeed” Skripsi IAIN Salatiga, 2017.

12 Andi Rahman, “ Relasi Antara Muslim Dengan Non Muslim”, Vol. xv, No. 2,2016.



Kedua, artikel yang berkakenaan dengan qira’ah mubadalah yang di tulis oleh
Rachma Vina Tsurayya dengan judul “Poligami Dalam Perspektit Fakhr Al-Din Al-Razi
Dan Fagihuddin Abdul Kodir’?. Dalam penelitian ini, peneliti tidak menyebutkan metode
yang digunakan tetapi menurut penulis menggunakan analisis komparatif dengan
menyajikan berbagai pendapat ulama dengan membandingkan penafsiran-penafsiran
mufassir dari klasik hingga kontemporer tentang poligami. Tulisan ini berkesimpulan
bahwa poligami merupakan sebuah kedaruratan yang mana tidak hanya berpaku kepada
kebahagiaan suami semata tetapi sebaliknya untuk keluarga. Al-Razi dan Abdul Kodir
mempunyai perspektif yang sama mengenai poligami yakni sama-sama memiliki syarat
berat atas kebolehannya dalam berpoligami.

Artikel yang di tulis oleh Wilis Werdiningsih dengan judul “Penerapan Konsep
Mubadalah dalam Pola Pengasuhan Anak”. '* Tulisan ini berangkat dari kesenjangan yang
menyatakan bahwa pendidikan terhadap keluarga merupakan salah satu penyebab dari
ketidakadilan dalam kehidupan social. Pendekatan yang digunakan oleh peneliti ialah
pendekatan mubadalah, dalam kesimpulannya dikatakan bahwa penerapan dengan
menggunakan konsep mubadalah sangat dibutuhkan agar terciptanya kesetaraan dan
kesalingan antar keduanya untuk mencapai apa yang diinginkan dari anak tersebut dan
dengan mubadalah ini juga membuat anak terhindar dari bias gender.

Artikel yang di tulis oleh Anisah Dwi Lestari P dengan judul “ Qira’ah Mubadalah

dan Arah Kemajuan Tafsir Adil Gender: Aplikasi Prinsip Resiprositas Terdahap Algquran

13 Rachma Vina Tsurayya “Poligami Dalam Perspektif Fakhr Al-Din Al-Razi Dan Faqihuddin Abdul Kodir”,
dalam Jurnal Studi llmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 20, No. 2,2019.

14 Wilis Werdiningsih, “Penerapan Konsep Mubadalah dalam Pola Pengasuhan Anak”, Vol.1 ,No.1, 2020.



Surah Ali-Imran; 14°"3. Penelitian ini menerapkan pendekatan gira’ah mubadalah sebagai
pisau analisisnya. Di akhir penelitian disebutkan dalam surah ali-Imran[3]:14 bahwa ayat
ini terdapat pengsubjekan terhadap laki-laki saja. Dengan adanya ketersalingan antara
keduanya laki-laki dan perempuan seharusnya menjadi subjek, karena setiap laki-laki dan
perempuan itu merupakan godaan ataupun ujian. Sebaiknya, laki-laki dan perempuan
harus saling menjaga agar terhindar dari godaan satu sama lain.

Artikel yang ditulis oleh Lukman Budi Santoso dengan judul “Eksistensi Peran
Perempuan Sebagai Kepala Keluarga (Telaah terhadap Counter Legal Draf-Kompilasi
Hukum Islam dan Qira’ah Mubadalah)'®. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dan analisis gender dengan perspektif CLD-KHI dan gira’ah mubadalah. Akhir penelitian
ini menyatakan bahwa kedudukan, hak dan kewajiban dalam keluarga ialah kesamaan di
antara keduanya dalam kehidupan domestic maupun public. Pembacaan qira’ah
mubadalah menghasilkan bahwa suami istri mempunyai peran tanggung jawab bersama
dalam memenuhi kebutuhannya dan membagi tugasnya dalam mengemban amanah
keluarga.

Tesis yang ditulis oleh Shofiatun Nikmah dengan judul “Revitalisasi Pemahaman
Hadis Di Indonesia (Kajian Terhadap Hadis-Hadis Relasional Perspektit Hermeneutika

Resiprokal)’’. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersumber dari Zibrary

15 Anisah Dwi Lestari P “Qira’ah Mubadalah dan Arah Kemajuan Tafsir Adil Gender: Aplikasi Prinsip
Resiprositas Terdahap Alquran Surah Ali-Imran; 14”, Vol. 2, No. 1, 2020.

16 ukman Budi Santoso “Eksistensi Peran Perempuan Sebagai Kepala Keluarga (Telaah terhadap Counter
Legal Draf-Kompilasi Hukum Islam dan Qira’ah Mubadalah),” Vol. 18, No. 2,2019.

17 Shofiatun Nikmah, “ Revitalisasi Pemahaman Hadis Di Indonesia (Kajian Terhadap Hadis-hadis Relasional
Perspektif Hermeneutika Resiplokal)” Tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019.



research. Dengan tujuan untuk mendapatkan pembacaan teks yang berprinsip pada
kesalingan, kerjasama, menggunakan teori sosio historis dengan pendekatan
hermeneutika resiprokal. Kesimpulan pada penelitian ini ialah pertama, teks rasional
dapat dipahami menggunakan teori hermeneutika resiplokal dengan tetap menggunakan
alat bantu pembacaan teks ulama konservatif dan kelompok sosial historis. Kedua,
hermeneutika resiplokal menekankan pada pemahaman takwil dibandingkan pemahaman
tafsir, sehingga kerja interpretasi teks tidak dapat dilakukan secara tekstualis dan kaku.
Ketiga, pembacaan hadis menggunakan teori hermeneutika resiplokal tidak daapaat
diaplikasikan ke dalam seluruh teks secara metodis, kecuali menggunakan prinsipnya
dalam seluruh pembacaan teks.

Dari paparan telaah pustaka di atas telah penulis lihat bahwasanya yang
membedakan penelitian ini ialah bahwa penelitian ini mencoba mengkaji lebih jauh ayat-
ayat relasi muslim dan non muslim dalam al-Qur’an dan kemudian menerapkan teori
gira’ah mubadalah dalam ayat- ayat relasi muslim dan non muslim.

. Kerangka Teori

Konsep ini diperkenalkan oleh Fagihuddin Abdul Qadir pada tahun 2012 dengan
istilah mathum tabaduli. Kemudian, istilah ini semakin dikembangkan sehingga
memunculkan sebuah teori atau metode yang telah tersistematis.

Di dalam berbagai macam referensi Islam, terminologi mubadalah mempunyai
akar katanya ‘ba-da-la” yang artinya mengganti, mengubah. Kata mubadalah sendiri
merupakan bentuk kesalingan (imufa’alah) dan kerja sama antar keduanya (musyarakah).
Istilah mubadalah ini dikembangkan untuk perspekif dalam relasi tertentu antara kedua

pihak yang mempunyai kandungan nilai dan semangat kemitraan, kesalingan, kerja sama
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serta dapat digunakan untuk memahami teks-teks keagamaan yang menekankan pada
konsep kerjasama dan kesalingan antar keduanya. '

Serantaian dengan kamus Lisan al-‘Arab ketika mengartikan kata mubadalah
dengan arti tukar atau timbal balik.!” Kata mubadalah dan derivasinya disebutkan oleh
al-Qur’an sebanyak 4420 kali yang berarti saling berhubungan atau berkaitan. Sedangkan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata saling diartikan sebagai berbalas-balasan?!
sedangkan kata kesalingan berarti timbal balik.??

Dalam kerangka teori ini penulis menggunakan teori gira’ah mubadalah yang
diperkenalkan oleh Faqihuddin Abdul Kodir. Adapun cara kerja teori gira’ah mubadalah
ini sebagai berikut:

Langkah pertama, menemukan prinsip-prinsip ajaran Islam dari teks-teks al-
Qur'an maupun hadis yang bersifat global sebagai basis dalam penguatan suatu
pemaknaan. Prinsip a/-mabadi’ merupakan prinsip yang bersifat global melampaui seluruh
tema sedangkan prinsip al-gawa’id bersifat tema khusus. Teks-teks prinsip merupakan
ajaran yang melampaui perbedaan jenis kelamin. Ayat atau hadis berkenaan tenang

keimanan, setiap kebaikan akan dibalas tanpa melihat jenis keduanya, keadilan yang harus

18 Faqgihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif’ untuk Keadilan Gender dalam Islam,
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 59-60.

19 Tbnu Manzur al-Afriqi al- Misri, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar al- Sadr, t.t.). Vol 11,48

2 Muhammad Fuad Abdul Baqi, A/-Mujam Al-Mufahrasy li Al-Fazdil Qur’anil Karim, Beirut: Dar al Fikr,
1981,115-116.

21 KBBI Via Android

22 KBBI Via Google Daring
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dikukuhkan, melimpahkan segala bentuk kemaslahatan dan lain sebagainya itu semua
merupakan fondasi dari prinsip Islam.

Langkah kedua, menemukan gagasan utama atau ideal moral dari teks- teks al-
Qur'an maupun hadis yang akan diinterpretasikan. Tahap ini dimulai dengan
menghilangkan subjek dan objek yang terdapat dalam teks. Kemudian predikat dalam teks
dijadikan sebuah makna atau gagasan yang akan dimubadalahkan, selanjutnya
ditempelkan pada kedua relasi muslim dan non muslim. Untuk mendapatkan hasil yang
lebih mendalam tahap ini bisa dikolaborasikan dengan metode-metode yang terdapat
dalam ushul figh seperti analogi hukum (giyas), pencari kebaikan (istihsan dan istihlah),
dan tujuan-tujuan hukum Islam (maqgashid syari’ah). Langkah ini dapat digunakan sebagai
penguat dari langkah pertama agar dapat menghasilkan makna yang mendalam mengenai
tema yang akan dikaji.

Dari langkah kedua inilah yang akan dihantarkan kepada pemaknaan yang bersifat
mubadalah atau kesalingan. Apabilateks al-Qur’an maupun hadis tersebut masih terdapat
kecenderungan kepada salah satu objek maka diperlukan penegasan mengenai urgennya
kesalingan antar keduanya. Tetapi jika tidak ditemukan atau masih samar teks-teks
khusus mengenai relasi muslim atau non muslim maka diperlukan dengan langkah ketiga.
Langkah ketiga, terlahimmya gagasan dari langkah kedua pada teks yang tidak
menyebutkan relasi muslim dan non muslim. Maka dari itu, teks tersebut tidak berhenti
pada satu relasi saja melainkan mencakup relasi muslim dan non muslim dalam artian

keduanya.??

23 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam..., hlm.
200.
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F. Metode Penelitian

Di setiap penelitian ilmiah tentu dituntut untuk menggunakan metode penelitian
yang jelas. Metode adalah cara yang digunakan peneliti dalam mencapai suatu tujuan
yang diinginkannya dalam sebuah penelitian .>*

Penelitian merupakan proses untuk mencapai suatu jawaban terhadap pertanyaan,
penyelesaian, permasalahan, atau pemahaman yang terdapat pada fenomena.>> Menurut
(Furchan dan Arief, 1982: 50) dalam (Khairani, 2016: 81) mengutip dan mengatakan
bahwa metode penelitian adalah strategi global yang dianut dalam pengumpulan dan
analisis data yang diperlukan, dengan tujuan untuk menjawab problematika yang ada.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian bersifat kualitatif yang disajikan
secara desktiptif analitis. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kepustakaan
atau /ibrary research, yaitu penelitian yang bertujan untuk mengumpulkan data-data,
informasi serta menghimpun berbagai jenis material yang tersedia, seperti buku-buku,
majalah, dokumen, catatan, kisah historis dan sumber-sumber yang berkaitan dengan
tema penulis.
2. Sumber Data

Adapun sumber data yang akan peneliti cantumkan dalam penelitian ini meliputi

sumber data primer dan sumber data sekunder. Ayat-ayat yang penulis paparkan dalam

penelitian ini merupakan sumber objek material yang terdapat dalam al-Qur’an.

24 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa. (Yogyakarta:
Deepublish,2017),175.

25 Khairani, Penelitian Geografi Terapan. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 81.
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Penulis mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an mengenai muslim dan non muslim. Kitab-
kitab tafsir dari mulai kitab klasik, modern dan kontemporer yang digunakan untuk
menyajikan interpretasi tentang penelitian yang akan dibahas dengan menggunakan
teori gira’ah mubadalah karya Fagihuddin Abdul Kodir.

Penulis memilih teori qira’ah mubadalah karya Faqihuddin Abdul Kodir ini
sebagai pisau bedah dengan alasan karena pertama, teori ini berusaha untuk
menyeimbangkan teks-teks keislaman yang bernuansa maskulin kedua, bahwa teori
ini akan dapat memberikan kesalingan dan kerjasama antar keduanya dengan
menempatkan muslim dan non muslim secara seimbang tanpa memojokkan salah satu
di antara keduanya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data ialah cara untuk mengumpulkan data- data secara utuh
dari sumber data yang ada.>® Data- data penelitian dikumpulkan dengan cara menelaah
literatur pustaka yang sekiranya berkesinambungan dengan topik yang terdapat dalam
penelitian ini. Selanjutnya, literatur tersebut dibedah menggunakan analisis yang
dipaparkan dalam kerangka teori, dengan harapan dapat memberikan kesimpulan yang
relevan pada rumusan masalah. Kemudian ayat-ayat al-Qur’an yang telah dihimpun
secara tematik akan dijadikan objek material serta melampirkan interpretasi para
mufassir sebagai bahan pendukung.

4. Metode Analisis Data

26 Tryana dan Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, STAIN Sorong Ekonomi
Syari’ah, him. 2
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Penulis berusaha mengumpulkan data-data, informasi dari berbagai literature
yakni sumber primer dan sumber sekunder, untuk melengkapi penelitian ini dari segi
metode analisis data. Di sini penulis menggunakan deskriptif analisis yang merupakan
memaparkan apa adanya terhadap apa yang dimaksud oleh sebuah teks. 27 Kemudian
penulis menggunakan qira’ah mubadalah karya Faqihuddin Abdul Kodir dalam
menganalisis penelitian, dengan alasan dasar bahwa dengan adanya metode ini dapat
membantu menyelesaikan teks yang di dalamnya menciptakan kesalingan atara
keduanya dengan setara.

Adapun langkah-langkah gira’ah mubadalah yang pertama, menemukan prinsip
ajaran Islam dari teks yang bersifat global sebagai basis dalam penguatan suatu
pemaknaan. Teks-teks al-Qur’an maupun hadis bersifat global yang dimaksudkan di
sini ialah sebuah teks yang tidak memihak kepada salah satu di antara keduanya.
Kedua, menemukan gagasan utama atau ideal moral pada teks yang akan
dimubadalahkan. Secara sederhana dengan menghilangkan subjek dan objek yang
terdapat dalam teks. Kemudian predikat dalam teks dijadikan sebuah makna atau
gagasan yang akan dimubadalahkan, selanjutnya ditempelkan pada kedua relasi
muslim dan non muslim tersebut. Dalam sebuah penelitian penulis mencoba untuk
menemukan hasil yang lebih mendalam yaitu dengan mengkolaborasikan metode
mubadalah dengan teori ushul figh seperti giyas, istihsan, istihlah, dan maqashid

syari’ah. Ketiga, di sinilah letak berperannya metode mubadalah dalam teks yakni

27 Sahiron Syamsudidin, “Suhuf” dalam Jurnal pengkajian al-Qur’an dan Budaya, Vol. 12, No. 1, Juni 2019,

hlm. 140.
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menyatukan gagasan dari langkah kedua pada teks yang tidak menyebutkan relasi
muslim dan non muslim. Maka dari itu, teks tersebut tidak berhenti pada satu relasi
muslim dan non muslim saja melainkan mencakup relasi muslim dan non muslim
keduanya.

G. Sitematika Penulisan

Hasil penelitian ini akan disusun kedalam lima bab yang saling berkaitan satu
sama lainnya dan sekaligus sebagai acuan dalam berfikir secara sistematis. Adapun
rancangan sistematika pembahasan ini sebagai berikut:

Bab: I, berisi tentang pendahuluan yang mencantumkan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bab ini, penulis berusaha memaparkan
pembahasan secara global mengenai apa yang akan penulis teliti dengan tujuan memberi
gambaran kepada pembaca sebelum memasuki pembahasan selanjutnya.

Bab: II, membahas secara global seputar relasi muslim dan non muslim. Penulis
menyuguhkan pengertian relasi, makna dan konsep muslim dan non muslim, hubungan
muslim dan non muslim: kajian sosial serta penulis berusaha menyajikan pembahasan
yang senada dengan penelitian ini.

Bab: III, penulis memaparkan jawaban rumusan masalah pertama dalam penelitian
ini. Untuk mengetahui bagaimana al-Qur’an memandang hubungan muslim dan non
muslim di sini penulis berusaha untuk menghimpun ayat-ayat tematik yang berkaitan
dengan muslim dan non muslim dalam al-Qur’an serta menyajikan interpretasi para

mufassir.
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Bab IV, Selanjutnya, menjawab rumusan msasalah kedua dan ketiga. Melampirkan
ayat-ayat yang telah dikumpulkan secara tematik mengenai relasi muslim dan non muslim
dianalisa dengan menggunakan teori qira’ah mubadalah untuk diinterpretasi dan
dimubadalahkan.

Bab V, bab penutup berisi uraian mengenai hasil dari penelitian yang telah
menjadi rumusan masalah pada penelitan ini. Serta melampirkan saran-saran dan kritik
yang berkaitan dengan tesis ini.

Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil dari analisa dan kritik yang telah
dipaparkan penulis pada bab-bab sebelumnya. Sedengkan saran-saran yang penulis
uraikan ini berdasarkan hasil dari penelitian mengenai langkah-langkah yang perlu
diambil oleh pihak-pihak yang terkait dengan hasil dari penelitian serta memberikan saran

agar dapat memperluas sebuah penelitian.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan pembahasan dan analisa yang mendalam mengenai

Ketersalingan Muslim Dan Non Muslim (Analisis Kritis Teori Mubadalah) maka, penulis

menyimpulkan bahwa:

1. Al-Qur’an memandang hubungan muslim dan non muslim dengan dua sisi. Pertama,
dilihat dari sisi sosial, al-Qur’an memberikan peluang untuk berelasi baik kepada
muslim maupun non muslim. Kedua, dalam ranah keyakinan al-Qur’an memberikan
tanggapan bahwa hadirnya agama Islam bukan merupakan sebuah pemaksaan
didalamnya tetapi untuk saling hidup berdampingan dengan bingkai perdamaian.

2. Al-Qur’an menjeaskan dalam QS. al-Hujurat [49]: 13 bahwa Kkata fa’arafii yang
berasal dari kata ‘arafa artinya saling mengenal, tidak hanya makna diatas, tetapi
dalam ayat ini juga kata fa’arafu bisa mengandung makna timbal balik. Kemudian
dalam QS. an-Nisa [4]: 1 dikatakan bahwa fasa’alun yang artinya saling meminta
satu sama lain.

3. Implikasi mubadalah tidak dapat diterapkan secara keseluruhan di dalam ayat-ayat
hubungan muslim dan non muslim dikarenakan mubadalah hanya bisa dipraktekkan
pada ayat-ayat sosial saja dan tidak dapat diterapkan dalam ayat-ayat teologis.

B. Saran
Berdasarkan dari penelitian di atas, dengan melakukan penelitian mengenai

Ketersalingan Muslim Dan Non Muslim (Analisis Kritis Teori Mubadalah) maka dari itu

penulis memberikan beberapa saran, dalam penelitian ini sebagai berikut:

160
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Pertama, dengan hadirmya kajian hubungan muslim dan non muslim dalam teori
Qira’ah Mubadalah ini sangat membantu menempatkan keseimbangan antara kedua belah
pihak baik itu yang muslim maupun non muslim. Ini merupakan pencapaian yang sangat
penting untuk ketimpangan relasi muslim dan non muslim agar tetap seimbang demi
menjaga ketersalingan di antara keduanya.

Kedua, penelitian ini hanya sebatas pada hubungan muslim dan non muslim yang
terdapat di dalam al-Qur’an saja, menurut penulis penelitian yang selanjutnya diharapkan
bisa dikembangkan dalam hadis perspektif Qira’ah Mubadalah dan masih banyak tema
relasi yang lainnya.

Demikian penelitian Ketersalingan Muslim Dan Non Muslim (Analisis Kritis Teori
Mubadalah). Penulis berharap agar tesis ini dapat bermanfaa bagi para pembaca dan
masyarkat luas, terutama kepada mahasiswa dan mahasiswi studi al-Qur’an dan hadis.
Terima kasih kepada semua yang telah berkontribusi pada penulisan tesis ini. Wa Alldhu

A’lam.
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